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KHUTBAH PERTAMA 
ومَنْ لَّ لَهُ، إِنَّ الحَمْدَ للِهِ، نَحْمَدُهُ ونَسْتَعِينُهُ، ونَسْتَ غْفِرهُُ ونَ تُوبُ إلِيَه، مَنْ يَ هْدِ اللهُ فَلََ مُضِ 

دًا عَ  بْدُهُ يُضْلِلْ فَلََ هَادِيَ لَهُ، وأَشْهَدُ أَ لََّّ إلِهََ إِلََّّ اللهُ وَحْدَهُ لَّ شَريِكَ لَهُ، وأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
 وَرَسُولهُُ.

 أما بعد: 
Saya berwasiat kepada Anda sekalian dan kepada diri saya 
sendiri untuk bertakwa kepada Allah. Maka bertakwalah 
kepada Allah, niscaya Dia akan menjaga Anda. Ingatlah Dia, 
niscaya Dia akan mengingat Anda. Dan bersyukurlah 
kepada-Nya, niscaya Dia akan menambah (nikmat-Nya) 
kepada Anda. 

 ﴾.العقابَّشديد ََّّالله ََّّن َّواَّأ َّم َّل َّواع ََّّواَّالله َّق َّوات  َّ﴿
Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksaan-Nya). 
Wahai hamba-hamba Allah: Sungguh, ini adalah 
pembukaan yang sangat menakutkan dan menggetarkan! 
Sebuah permulaan yang menggelegar dan dahsyat, serta 
membangkitkan rasa ingin tahu tentang apa yang akan 
diberitakan selanjutnya; yaitu pembukaan dengan lafaz "Al-
Qari'ah", di dalam Surah Al-Qari'ah! 
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Dan  ﴾ُالقَارعَِة﴿(Hari Kiamat yang menggetarkan) adalah salah 
satu nama Hari Kiamat. Dinamakan demikian karena ia 
menggetarkan (mengetuk keras) hati manusia dengan 
kedahsyatannya. Oleh karena itu, Allah mengagungkan dan 
membesarkan perkaranya dengan firman-Nya: ﴾ُالْقَارعَِة﴿. 
Imam At-Thabari berkata: 

َّبهمَّمنَّالبلاءَِّعند ها،َّوذلكََّّ َّماَّينزل  َّالناسَِّهول ها،َّوعظيم  )الساعة َّالتيَّيقرع َّقلوب 
 بعد ها!(.َّل َّي َّلاَّل ََّّصبيحة َّ

"(Itu adalah) Kiamat yang kedahsyatannya menggetarkan 
hati manusia, dan betapa besarnya bencana yang menimpa 
mereka saat itu. Itulah pagi yang tidak ada lagi malam 
setelahnya!". 
 
Kemudian Allah mendahsyatkan perkaranya, dengan 
bertanya tentangnya melalui firman-Nya: 
 ﴿مَا الْقَارعَِةُ﴾  
(Apakah hari Kiamat itu?): Yakni, betapa agungnya, betapa 
mengerikannya, dan betapa dahsyatnya! 
 
Kemudian Allah menambah kedahsyatan dan kengerian 
tersebut dengan berfirman:  
 ﴿وَمَا أدَْراَكَ مَا الْقَارعَِةُ﴾ 
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(Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?): Ini adalah 
pertanyaan yang bertujuan untuk mengagungkan dan 
membesarkan peristiwanya! Kiamat itu menggetarkan hati 
setelah menggetarkan pendengaran! 
Allah berfirman: 
مَاوَاتِ وَمَن فِي الَْْرْضِ﴾   ورِ فَ فَزعَِ مَن فِي السَّ  ﴿وَيَ وْمَ ينُفَخُ فِي الصُّ
(Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi). 
 
 karena saking panik (Pada hari itu manusia)﴿يَ وْمَ يَكُونُ النَّاسُ﴾ 
dan ketakutan  ﴾ثُوث  seperti laron yang)﴿كَالْفَراَشِ الْمَب ْ
beterbangan): Yakni seperti belalang yang tersebar dan 
terpencar, berdesak-desakan satu sama lain! Imam Al-
Qurthubi berkata: 

َّلِ َّ)  َّك الج ر ادِ؛ َّي ك ون ون  َّث م  هٍ، َّو ج  َّفيَّك لِ  ي  ر  َّي  ت ح  َّل ه ، ه  الِهِمَّك الف ر اشَِّلاَّو ج  َّح  َّل ه اَّف أ و ل  ن 
هًاَّت  ق صِد ه َّ  (.و ج 

"Keadaan awal mereka adalah seperti laron (kelekatu) yang 
tidak memiliki arah, kebingungan ke segala arah, kemudian 
mereka menjadi seperti belalang, karena belalang memiliki 
arah yang dituju." 
Al-Farash (laron/kelekatu) di dunia adalah: serangga 
berukuran kecil yang berjatuhan ke dalam api dan memang 
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menuju ke arahnya, mereka menerjang lampu dan 
sejenisnya hingga terbakar! Dari sinilah sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 
 

َّفِيه ا،َّوه َّ)  َّي  ق ع ن  َّوالف ر اش  َّي ذ ب ُّه ن َّم ث لِيَّو م ث  ل ك م:َّك م ث لَِّر ج لٍَّأ و ق د َّن اراً،َّف ج ع ل َّالج ن ادِب  و 
َّي دِي َّالن ارِ،َّوأ ن  ت مَّت  ف ل ت ون َّمِن  ه ا،َّوأ ن اَّآخِذ َّبِح ج زكِ م َّع ن   (.ع ن  

("Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti 
seorang laki-laki yang menyalakan api, lalu belalang dan 
laron berjatuhan ke dalamnya, sementara ia berusaha 
mengusir mereka darinya. Dan aku memegang ikat 
pinggang kalian untuk menahan kalian dari api neraka, 
tetapi kalian justru melepaskan diri dari tanganku.")  
 
Imam An-Nawawi berkata: 

الِفِين َّبِم ع اصِيصلى الله عليه وسلمَّوم ق ص ود َّالح دِيثِ:َّأ ن ه َّ)  هِمَّوش ه و اتِهِمَّفيَّش ب ه َّت س اق ط َّالج اهِلِين َّوالم خ 
،َّم ع َّ ن عَِّم ن عِهَِّإِي اه م ،َّوق  ب ضِهَِّعلىَّمنارَِّالآخرة،َّوحِر صِهِمَّعلىَّالو ق وعَِّفيَّذلك  واضِعَِّالم 

َّعل ه م اَّح ريِص  يِيزهِِ،َّوكِلا  ن  ي ا؛َّلِه و اه َّوض ع فَِّت م  ه م؛َّبتِ س اق طَِّالف ر اشَِّفيَّن ارَِّالدُّ كَِّمِن   ىَّه لا 
لِهَِّ َّلِج ه  سِهِ،َّس اعٍَّفيَّذ لِك   !(. ن  ف 

"Maksud dari hadis tersebut adalah bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم 
mengumpamakan berjatuhannya orang-orang bodoh dan 
para pelanggar (syariat) melalui kemaksiatan dan syahwat 
mereka ke dalam api akhirat—serta besarnya hasrat mereka 
untuk terjerumus ke dalamnya, padahal beliau telah 
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mencegah dan menahan mereka—sama seperti jatuhnya 
laron ke dalam api dunia karena hawa nafsunya dan 
lemahnya pertimbangannya. Keduanya sama-sama 
berhasrat menghancurkan dirinya sendiri dan berusaha ke 
arah sana karena kebodohannya!" 
Allah mengumpamakan makhluk dengan laron karena 
jumlah mereka yang sangat banyak, tersebar, dan dalam 
keadaan hina, atau karena mereka berjatuhan ke dalam 
Jahannam seperti laron berjatuhan ke dalam lampu! 
Sebagian ulama berkata: 

ث وث)  َّالق ب ورَِّكالف ر اشَِّالم ب   َّمِن  َّفيَّأ و لَِّقِي امِهِم  ُ َّل ن  ه مَّي جََّّ؛الن اس  ه ب ون َّعلىَّغ يرَِّي   ون َّوي ذ 
َّكالج َّ ن ُِذٍ َّحِي   ن ون  َّف  ي ك و  َّالم ح ش ر؛ َّن احِي ةِ َّإلى َّف  ي  ت  و ج ه ون  َّالد اعِي ه م ع و  َّي د  َّث م  ر ادَِّنِظ ام،

ت شِر؛َّلِ ن َّالج ر اد َّي  ق صِد َّإلىَّجِه ةٍَّو احِد ة  (. الم ن  
"Manusia pada saat pertama kali bangkit dari kubur adalah 
seperti laron yang bertebaran, karena mereka mondar-
mandir tanpa arah yang jelas. Kemudian seorang penyeru 
memanggil mereka, sehingga mereka pun menuju ke arah 
Padang Mahsyar; pada saat itulah mereka menjadi seperti 
belalang yang bertebaran, karena belalang memiliki satu 
arah tujuan." 
Ibnu Utsaimin berkata: 
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َّآد م َّإ) ءَِّالع ال م:َّمِن  َّل ه،َّه ؤ لا  رًاَّع ظِيمًاَّلاَّن ظِير  َّأ م  ه د؛َّل ت ص و ر ت  اَّالم ش  َّه ذ  َّت ص و ر ت  لىَّل و 
ر ج ون َّفيَّآنٍَّواحِد،َّفيَّم ش ارِقَِّال ر ضَِّ َّت  ق وم َّالساع ة؛َّك لُّه مَّي خ   !(.اربِِهاوم غ َّأ ن 

"Jika Anda membayangkan pemandangan ini, Anda akan 
membayangkan suatu peristiwa agung yang tiada 
tandingannya. Seluruh penduduk alam ini: mulai dari 
zaman Nabi Adam hingga terjadinya Kiamat, semuanya 
keluar pada waktu yang bersamaan, di ufuk timur bumi 
maupun di baratnya!". 
 
Begitulah keadaan manusia pada Hari Kiamat. Adapun 
keadaan gunung-gunung yang kokoh dan keras; mereka 
akan menjadi  ﴾ِفُوش -seperti bulu yang dihambur)﴿كَالْعِهْنِ المَن ْ
hamburkan): Yakni seperti wol atau kapas yang terurai, 
yang dapat beterbangan hanya karena embusan angin yang 
paling pelan sekalipun! 
Ibnu Katsir berkata:  

َّك الصُّوفَّ)  ف وشََّّت ك ون َّال جِبال  ن   َّش ر ع َّفيَّالذ ه ابَِّوالت م زُّقََّّالم   .(ال ذِيَّق د 
"Gunung-gunung menjadi seperti bulu yang terurai yang 
telah mulai musnah dan terkoyak."  
Gunung-gunung itu berterbangan ke sana kemari! 
Kemudian gunung-gunung itu menjadi katsiban mahila 
(tumpukan pasir yang beterbangan) (yakni: seperti 
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gundukan pasir padahal sebelumnya berupa batu-batu keras 
yang menjulang tinggi), sebagaimana ia juga menjadi 
habaa'an munbatstsa, debu yang beterbangan.  
Allah Ta'ala berfirman:  
حَابِ﴾   ﴿وَتَ رَى الْجِبَالَ تَحْسَبُ هَا جَامِدَةً وَهِيَ تَمُرُّ مَرَّ السَّ
(Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan): 
Yakni menjadi debu yang bertebaran dan tercerai-berai 
ditiup angin, lalu ia lenyap dan tidak ada yang tersisa darinya 
sedikit pun! 
Ibnu 'Athiyyah berkata: 

نَّال جِبالَّ﴿َّوكون َّ)   (.فس َّالن ََّّقبل ََّّ﴾َّإنماَّهوَّوقتَّالتفتيتَّك ال عِه 
"Dan keadaan gunung-gunung menjadi  ﴾ِكَالْعِهْن﴿(seperti 
bulu) itu terjadi pada saat proses penghancuran sebelum 
benar-benar diluluhlantakkan."  
Kemudian gunung-gunung itu benar-benar 
diluluhlantakkan hingga tidak ada yang tersisa darinya 
melainkan musnah! Allah جل جلاله berfirman: 

 ﴿ويسألونكَ عن الجبالِ فَ قُلْ ينسفُهَا رَبِّي نسفًا فيذرها قاعًا صفصفًا لَّ ترى فيها عوجًا ولَّ 
 أمتًا﴾ 

(Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di 
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hari kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia akan 
menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, 
tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi.") 
Dan pada Hari Kiamat: Timbangan-timbangan amal akan 
ditegakkan, dan manusia terbagi menjadi orang-orang yang 
bahagia dan orang-orang yang celaka:  ﴾ُا مَنْ ثَ قُلَتْ مَوَازيِنُه ﴿فَأَمَّ
(Dan adapun orang-orang yang berat timbangan 
(kebaikan)nya): Yakni kebaikannya lebih berat daripada 
keburukannya;  ﴾ٍفَ هُوَ فِي عِيشَةٍ راَضِيَة﴿(maka dia berada dalam 
kehidupan yang memuaskan): Yakni kehidupan yang 
diridai oleh pemiliknya. Bagaimana mungkin ia tidak rida, 
padahal itu adalah kehidupan yang baik, sempurna, dan 
keadaan abadi yang penuh kebersihan, kelezatan, 
kenikmatan, dan kesenangan! 

هَا بِمُخْرَجِينَ﴾   هُمْ فِيهَا نَصَبٌ وَمَا هُمْ مِن ْ  ﴿لََّ يَمَسُّ
(Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-
kali tidak akan dikeluarkan daripadanya). 

 إِنَّهُ هُوَ الغَفُورُ الرَّحِيم كُلِّ ذَنْبٍ؛ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ أقَُ وْلُ قَ وْلِي هَذَا، وَاسْتَ غْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ مِنْ  
* * * * 
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KHUTBAH KEDUA 

كْرُ لَهُ عَلَى تَ وْفِيْقِهِ وَامْتِنَانهِ، وأَشْهَدُ أَلََّّ  دًا  لَهَ إِلََّّ الله، وأَنَّ إِ الحَمْدُ للهِ على إِحْسَانهِ، والشُّ مُحَمَّ
 .عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُ، وآلهِِ وَأَصْحَابهِ وأتَْ بَاعِه

 
Wahai hamba-hamba Allah: Allah berfirman:  ْت ا مَنْ خَفَّ ﴿وَأمََّ
 Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan)مَوَازيِنُهُ﴾ 
(kebaikan)nya): Yaitu karena ia tidak memiliki kebaikan 
yang sebanding dengan keburukannya;  ﴾ٌَهُ هَاوِية  maka)﴿فَأمُُّ
tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah): Yakni tempat 
tinggalnya adalah neraka, yang salah satu namanya adalah 
Al-Hawiyah.  
Allah menamainya sebagai "ibu" (Ummuhu); karena orang 
kafir akan kembali dan berlindung kepadanya layaknya 
seorang anak yang kembali kepada ibunya. Ibu pada 
dasarnya adalah tempat bernaung dan berlindung bagi anak, 
namun neraka adalah "ibu" yang di dalamnya justru terdapat 
kebinasaan dan siksaan baginya! Maka seburuk-buruk ibu, 
dan seburuk-buruk pengasuh! 
Ibnu Katsir berkata: 

ر ه ا)  َّم أ و ىَّل ه َّغ ي   ه ا،َّولا  َّأ م ه َّال تِيَّي  ر جِع َّإِل ي   َّموازيِن ه:َّفالنار َّهِي  َّخ ف ت   .(م ن 
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"Barangsiapa yang ringan timbangan amalnya: maka Neraka 
adalah 'ibunya' yang menjadi tempatnya kembali, dan tidak 
ada tempat bernaung baginya selain neraka." 
Neraka dinamakan Al-Hawiyah, karena penghuninya akan 
dijatuhkan (yahwiy) ke dalamnya dengan posisi kepala di 
bawah, dan dilemparkan ke dalam jurang yang sangat 
dalam! Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

وِيَّبِه اَّفِيَّالن ارِ،َّأ ب  ع د َّ)  َّل ي  ت ك ل م َّباِل ك لِم ةِ،َّم اَّي  ت  ب  ي ن َّم اَّفِيه ا،َّي  ه  رِقَِّإِن َّال ع ب د  َّالم ش  َّم اَّب  ي ن 
 (. والم غ رِبَّ

("Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu 
perkataan yang tidak ia teliti dampaknya, sehingga 
membuatnya terjatuh (yahwiy) ke dalam neraka yang 
jaraknya lebih jauh dari jarak antara timur dan barat"). 
 
 ﴿وَمَا أدَْراَكَ مَاهِيَهْ﴾ 
(Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?): Ini 
adalah pertanyaan untuk menambah kengerian dan 
kedahsyatan neraka ini, serta menjelaskan bahwa ia di luar 
dari apa yang biasa diketahui; sehingga ilmu manusia tidak 
akan sanggup meliputinya! 
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Kemudian Allah menafsirkannya dengan firman-Nya:  ٌناَر﴿
 Yakni panasnya telah :(Yaitu api yang sangat panas)حَامِيَةٌ﴾ 
mencapai puncak dan batas maksimal! Panasnya melebihi 
panas api dunia sebanyak tujuh puluh kali lipat. Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda: 

 (َّ ذِهَِّال تِيَّي وقِد  َّه  َّج ه ن م َّن ار ك م  َّح رِ  َّج ز ءًاَّمِن  َّس ب عِين  َّآد م ؛َّج ز ء َّمِن  ََّّ، قاَلُوا: )(اب ن  واللهَِّإِن 
َّاللهَِّ افِي ةً،َّياَّر س ول  َّل ك  ع ةٍَّو سَّ!(، قال: )ك ان ت  ه اَّبتِِس  َّع ل ي   تِ ين َّج ز ءًا،َّك لُّه اَّمِث ل َّف إِن  ه اَّف ضِ ل ت 

 (.  ح ر هِ ا
("Api kalian ini yang dinyalakan oleh anak cucu Adam 
adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian panasnya neraka 
Jahannam"). 
Para sahabat berkata: ("Demi Allah, sungguh satu bagian itu 
saja sudah cukup (untuk menyiksa), wahai Rasulullah!") 
Beliau bersabda: ("Maka sesungguhnya api neraka itu 
dilebihkan dari api dunia sebanyak enam puluh sembilan 
bagian, yang masing-masing bagian sama panasnya dengan 
api dunia") 

************َّ

؛ اللهَّسولَّرََّّم محمدٍ : نبيِّكُ الم سداةَّالم هد اة،َّوالنعمةََِّّلِ مواَّعلىَّالرحمةَِّلُّواَّوس َّ*َّهذاَّوص َّ
ئِك ت ه َّ:َّ﴿-في قِيْله وهو الصادقُ -ه، فقال تنزيلِ  مِ حكَ م في مُ كُ بذلك ربُّ  مُ كُ رَ مَ فقد أَ  إِن َّالله َّو م لا 

لِيمًا َّآم ن واَّص لُّواَّع ل ي هَِّو س لِ م واَّت س  َّي اَّأ ي ُّه اَّال ذِين  َّ.﴾ي ص لُّون َّع ل ىَّالن بِيِ 
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في  وأ د خِل ن اي زُمْرَتهِ، ف اح ش ر نا م َّه َّالل َّ، صلى الله عليه وسلموزدِْ وباركِْ على نبيِّكَ محمدٍ  ،صَلِّ وسَلِّم الل ه م ََّّ*
قِن ا، حوضَه أ و ردِ ن اوَّعِلْمَه،  وأ و رثِ  ن اتِه، وتوف َّنَا على مِلَّتِه، نَّ على سُ  ان َّيَِّوأ ح َّشفاعتِه،  بكأسِه  وأ س 

 قتَهُ في الفردوسِ الْعلى.رافَ مُ اَّن َّق  َّز َّوار َّأبدًا،  اهبعدَ  لَّ نظمأُ  ةً بَ رْ شَ 

؛ وعن الصحابةِ َّارضَ  الل ه م َّ * عَنِ الخُلَفَاءِ الرَّاشِدِين: أبَِي بَكرٍ، وعُمَرَ، وعُثمانَ، وعَلِيِّ
ين.  والتابعِين، ومَن تبَِعَهُم بإِِحسَانٍ إلى يومِ الدِِّ

 ا.نمصيرَ  نا، ولَّ إلى النارِ مِ لْ عِ  نا، ولَّ مبلغَ مِِّ هَ  لَّ تجعل الدنيا أكبرَ  الل ه م َّ*َّ

 عَوْراَتنَِا، وآمِنْ رَوْعَاتنَِا، واخْتِمْ بالصالحاتِ أعَْمَالنََا.اسْتُ رْ َّالل ه م َّ*َّ

ركَ والمُشركِِين،  الل ه م ََّّ* ْْ هَمَّ المَهمُومِينَ، ونفَِِّ ْْ  فَ َّالل ه م َّأعَِزَّ الِإسلَمَ والمُسلِمِينَ، وأذَِلَّ الشِّ رِِّ
ينَ عَنِ المَدِينِين،   واشْفِ مَرضَى المسلمين.كَرْبَ المَكرُوبيِن، واقْضِ الدَّ

تَ نَا ووُلََّةَ أمُُورنِاَ، ووَفِّقْ )وَلِيَّ أمَرنِاَ ووَلِيَّ عَهْ  الل ه م ََّّ* دِهِ( لِمَا تُحِبُّ آمِنَّا في أوطاَننَِا، وأصْلِحْ أئمَِّ
 وتَرضَى، وخُذْ بنَِاصِيَتِهِما للِبِرِِّ والتَّقوَى.

َّ* عِبَادَ الله: ﴿ َّي أ م ر  َّالله  ه ىَّع َّإِن  َّذِيَّالق ر ب ىَّو ي  ن   إِيت آءِ َّو  س انِ َّو الإح  لِ ش اءَِّباِلع د  َّالف ح  نِ
َّت ذ ك ر ون َّ َّل ع ل ك م   ﴾.و الم ن ك رَِّو الب  غ يَِّي عِظ ك م 

َّالله َّ*  ب  َّيَذْكُركُْم، واشكُرُوهُ على نعَِمِهِ يزَدِكُْم ﴿ ف اذك ر وا َّأ ك  َّاللهِ ر  َّم اَّول ذكِ  َّي  ع ل م  َّو الله  ر 
ن  َّ  ﴾.ع ون َّت ص 
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